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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Pada penelitian ini, semakin tinggi dosis Conplast RP264 yang digunakan maka 

semakin tinggi workability yang dihasilkan terbukti dari nilai Slump test pada 

dosis Conplast 0; 0,2; 0,4; dan 0,6 lt/100 kg semen pada campuran beton serat 

polypropylene 0,4 kg/m3 berturut-turut adalah 18cm, 20cm, 22cm dan 24cm. 

Selain itu, pada penelitian ini  menunjukkan semakin tinggi dosis Conplast 

RP264 yang diberikan terbukti semakin memperlambat kecepatan setting time, 

selisih waktu ikat akhir antara beton normal dan beton yang menggunakan 

Conplast RP 264 adalah 105 menit, sedangkan selisih waktu ikat saat 

menggunakan variasi dosis 0,6 lt/100kg semen Conplast RP 264 adalah 30 

menit.  

2. Pada penelitian ini karakteristik sifat mekanik beton adalah sebagai berikut: 

a. hasil kuat tekan tertinggi dapat ditunjukkan pada penggunaan dosis Conplast 

RP264 0,2 lt/100 kg semen pada umur 28 hari sebesar 16,34 MPa 

b. kuat tarik belah tertinggi dapat ditunjukkan pada penggunaan dosis Conplast 

RP264 0 lt/100 kg semen dengan beton menggunakan serat polypropylene 

sebanyak 0,4 kg/m3 pada umur 28 hari sebesar 2,33 MPa 
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c. modulus elastisitas maksimal pada penelitian ini adalah 19.908 MPa dengan 

variasi dosis Conplast RP264 0,2lt/ 100kg semen dengan menggunakan serat 

polypropylene 0,4 kg/m3 pada umur 28 hari. 

d. nilai Modulus of Rupture beton tertinggi pada umur 28 hari dengan dosis 

Conplast RP264 adalah  0,2 lt/100 kg semen dan penambahan serat 

polypropylene sebanyak 0,4kg/m3  dengan nilai sebesar 3,83 MPa.  
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6.2 ”Saran” 

”Saran yang dapat penulis berikan.setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai.berikut : ” 

1. Sebaiknya dilakukan peninjauan lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh.penambahan (water reducer and retarding admixture) terhadap kuat 

tekan beton serat polypropylene 

2. Tidak dianjurkan menggunakan dosis Conplast RP264 yang melebihi 0,6 lt/100 

kg semen karena memiliki hasil yang paling tidak optimum 

3. Disarankan pemilihan jenis semen yang memiliki sifat panas hidrasi lebih tinggi 

(semen OPC) ataupun nilai fas yang lebih rendah untuk meningkatkan kuat tekan 

beton serat polypropylene dengan.admixture Conplast RP264 

4. Cara mencampurkan serat harus lebih diperhatikan dan dilakukan secara teliti 

agar merata dan serat tidak menggumpal di adukan beton segar. 

5. Agregat yang akan digunakan pada pembuatan beton dipastikan dalam keadaan 

kering SSD sehingga.beton yang.dibuat memiliki nilai sifat mekanik yang lebih 

tinggi. 
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